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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika
siswa dalam menyelesaikan soal PISA dan mengetahui level kemampuan siswa dalam
menyelesaikan kemampuan literasi matematis siswa. Jenis peniltian yang dilakukan
dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan subjek penelitian ini dilakukan di kelas 1X
MTs Nurul Falah Ciaseum. Pengambilan subjek tersebut dengan menggunakan purposive
sampling. Pelaksanaan penelitian diberikan soal PISA level 1 hingga 6 dengan penerapan
kemampuan literasi matematis. Hasil penelitian ini menunjukan pada level 1 semua siswa
merasa soal nomor 1 tidak terlalu sulit dan bisa mengerjakan soal tersebut, rata rata hasil
perolehan pada nomor 73,8%. Soal pada level 2 siswa mengalami kesulitan dalam
menganalisa untuk mendapatkan jawaban yang benar dan rata rata hasil yang di peroleh
adalah 35,3%. Pada level 3 di dapatkan bahwa siswa cukup mengerti dan bisa menjawab
dengan benar dan di dapatkan hasil perolehan 67,6%. Pada level soal 4, 5 dan 6 hampir
semua siswa mengalami kesulitan dalam penalaran dan tidak mendapatkan jawaban yang
benar. Adapun rata rata yang di peroleh oleh siswa pada soal level 4,5 dan 6 yaitu 17,6%,
11,1% dan 15,3%.

Kata kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Soal PISA
ABSTRACT

This study aims to determine the mathematical literacy ability of students in solving PISA
questions and to determine the level of students' abilities in completing students'
mathematical literacy skills. This type of research was carried out with a qualitative
descriptive approach and the subject of this research was conducted in class IX of MTs
Nurul Falah Ciaseum. Taking the subject by using purposive sampling. The
implementation of the research was given PISA questions level 1 to 6 with the application
of mathematical literacy skills. The results of this study show that at level 1 all students
feel that question number 1 is not too difficult and can work on the problem, the average
result is 73.8%. Questions at level 2 students have difficulty in analyzing to get the right
answer and the average result obtained is 35.3%. At level 3, it was found that students
understood enough and could answer correctly and the results obtained were 67.6%. At
the level of questions 4, 5 and 6 almost all students have difficulty in reasoning and do
not get the right answer. The average obtained by students at level 4.5 and 6 questions is
17.6%, 11.1% and 15.3%.

Keywords: Mathematical Literacy Ability, PISA Questions
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PENDAHULUAN

PISA (Program for International
Student Assessment) merupakan sebuah
penilaian secara internasional yang
diselenggarakan oleh OECD
(Organitation for Economic Cooperation
and Development) terhadap
keterampilan dan kemampuan siswa usia
15 tahun (OECD, 2019). PISA
mengevaluasi beberapa keterampilan
dan kemampuan seperti membaca,
matematika, sains, dll. Berdasarkan hasil
PISA yang telah diikuti, siswa Indonesia
mendapatkan hasil yang masih rendah.
Pada tahun 2015 Indonesia mendapatkan
urutan ke — 65 dari 72 negara yang ikut
serta dalam penilaian PISA dengan skor
386 dan pada tahun 2018 Indonesia
mendapatkan urutan ke — 72 dari 78
negara yang mengikuti penilaian PISA
dengan skor 379 (Yuri dan Totok, 2019).
Terlihat dari hasil penilaian PISA,
Indonesia masih berada diposisi rendah
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah peserta didik di
Indonesia masih kurang terlatih dalam
menyelesaikan soal-soal bertipe PISA
(Mansur, 2018).

Literasi matematika pada draft
assessment framework diartikan sebagai
kemampuan seorang individu untuk
merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks, termasuk kemampuan
melakukan penalaran secara matematis
dan menggunakan konsep, prosedur,
fakta dan alat untuk mengambarkan
masalah, menjelaskan atau
memperkirakan  fenomena kejadian
(OECD, 2019). Kerangka PISA 2021
dirancang untuk membuat relevansi
matematika lebih jelas dan eksplisit
untuk siswa lebih dari 15 tahun, dan
memastikan  bahwa  materi  yang
dikembangkan tetap diatur dalam
konteks yang bermakna dan faktual.
Secara khusus, kerangka kerja PISA
2021 mengakui kebutuhan tersebut
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untuk meningkatkan resolusi penilaian
PISA di kelas bawah siswa distribusi
kinerja dengan mengambil dari PISA for
Development (OECD, 2017).

Kemampuan literasi matematis
berkaitan dengan bagaimana seorang
siswa dapat mengaplikasikan suatu
pengetahuan dalam masalah kehidupan,
sehingga pengetahuan tersebut dirasa
lebih kebermanfaatannya secara
langsung. Kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah level tinggi
berdasarkan PISA dapat dilakukan
dengan menyelesaikan soal pengayaan.
PISA adalah salah satu alternatif dalam
soal-soal yang memiliki level tinggi. soal
level 4, 5 dan 6 adalah soal yang
memiliki level yang tinggi. kemampuan
literatis merupakan kemampuan yang
diperlukan dalam pembelajaran
matematika dan tertuang dalam prinsip
penilaian PISA, dimana fokus dari
kemampuan ini adalah siswa dapat
merumuskan, menerapkan, dan
menginterpretasikan matematika ke
dengan  berbagai  konteks  yang
mencakup penalaran matematis (OECD
2019).

Penilaian mengenai kemampuan
literasi matematis siswa dilakukan oleh
OECD melalui PISA sejak tahun 2000.
Penilaian tersebut dilakukan secara rutin
setiap 3 tahun sekali. Kemampuan
literasi matematika akan membantu
seseorang dalam kehidupan nyata. Di
masa sekarang setiap orang wajib

mempunyai kemampuan literasi
matematis untuk meyelesaikan masalah.

Menurut hasil penelitian
(Kamaliyah, Zulkardi, dan

Darmawijoyo, 2013) menyatakan siswa
merasa kesulitan untuk menjelaskan dan
berkomunikasi berdasarkan interpretasi,
Siswa juga merasa kesulitan untuk
menghubungkan ekspresi yang diberikan
dengan situasi yang sebenarnya.
Berdasarkan hasil  penelitian
pendahuluan dan observasi berupa
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wawancara awal oleh peneliti di suatu
sekolah, diketahui bahwa pengetahuan
dasar matematika siswa masih kurang.
Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti akan melakukan penelitian
tentang analisis kemampuan literasi
matematis siswa kelas IX MTs Nurul
Falah Ciaseum Pabuaran Kabupaten
Serang untuk melihat pencapaian
kemampuan literasi matematis siswa
ditinjau dari kemampuan awal siswa.

Sesuai dengan permasalahan
diatas mengingat pentingnya
kemampuan literasi maka dalam

penelitian ini peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Deskripsi
Kemampuan Literasi Matematis Siswa
MTs dalam Penyelesaian Soal PISA”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki subjek
yaitu 26 orang siswa kelas IX MTs Nurul
Falah Ciaseum Pabuaran Serang.
Kemudian peneliti memilih 6 orang yang
yang dilihat berdasarkan nilai tinggi
sedang dan rendah. Pengambilan subjek
juga dilihat dari tingkat kemampuan
matematika dan dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan suatu hasil atau data
penelitian yang valid, sesuai dengan
peneliti harapkan.

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti
sengaja mengambil sampel sumber data,
metode pengumpulan data adalah
triangulasi (kombinasi), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan temuan
lebih ditekankan daripada generalisasi.

Prosedur penelitian pada
penelitian ini persiapan penelitian yang
dilakukan dengan mempersiapkan soal
soal PISA yang terdiri dari level 1
sampai 6 dengan konsultasi kepada
dosen pembimbing. Kedua pelaksanaan
penelitian di MTs Nurul Falah dengan
jumlah siswa 26 orang.

Instrumen pada penelitian ini
berupa tes berupa soal-soal PISA yang
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mengembangkan pengetahuan dasar
matematika yang ingin dicapai siswa.
Yang kedua adalah wawancara dengan
enam siswa yang dipilih dari tiga
kategori: tinggi, sedang dan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data pada penelitian ini
yaitu dengan prngumpulan data, reduksi
data koma, penyajian data, dan
kesimpulan

Tabel 1. Hasil Perolehan Skor Setiap Siswa Per
Soal yang Diberikan

Siswa Nomor Soal Skor
1 2 3 4 5 6

S1 5 5 7 0 0 0 17
S2 10 5 0 0 5 0 20
S3 0 0 7 0 0 0 7

S4 0 0 7 0 0 0 7

S5 5 5 7 0 0 0 7

S6 9 0 100 0 0 5 15
S7 10 6 10 7 1 5 39
S8 10 5 0 0 5 0 20
S9 9 0 100 5 0 5 29
S10 9 0 7 5 0 5 26
S11 10 5 10 9 1 5 40
S12 10 5 7 0 0 0 22
S13 10 6 10 2 1 0 29
S14 6 0 0 0 0 0 6

S15 10 5 8 9 1 5 38
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S16 10 6 0 2 1 0 19
S17 5 0 1 0 0 0 6
S18 5 5 7 0 0 0 17
S19 10 4 10 0 6 0 30
S20 5 5 7 0 0 0 17
S21 4 5 7 0 0 0 16
S22 10 5 7 0 1 0 23
S23 5 0 10 0 0 5 20
S24 5 5 7 0 0 0 17
S25 10 6 10 7 1 5 39
S26 10 4 10 © 6 0 30
Rata- 738 353 676 176 111 153

rata % % % % % %

Berdasarkan data yang terdapat
pada tabel di atas mengenai pengetahuan
matematika dasar siswa terkait dengan
tingkat soal, pengetahuan matematika
dasar siswa kelas IXD dapat
dikategorikan baik. tingkat. Namun, ini
tidak berlaku untuk level 2, 3, 4, dan 5.

Pada level ini siswa kelas IXD
mengalami  penurunan  kemampuan
literasi matematika. Pada level 2

walaupun soal tersebut tidak banyak
cerita, namun dibutuhkan kemampuan
literasi dan penalaran yang tinggi. Pada
level 3 kemampuan literasi matematis
cukup dan beberapa siswa dapat
menjawab dengan benar. Pada level 4,5
dan 6 kemampuan literasi matematis
siswa dapat dikatakan kurang sekali.
Pada  level 1, rata-rata
kemampuan literasi matematika dasar
siswa baik. Itu bisa didasarkan pada
persentase skor yang mencapai 73%.
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Soal nomor 1 yang mempunyai nilai
persentase baik dibandingkan dengan
soal yang lain. Bahkan, jika kita melihat
soal nomor 1 dengan nomor 2 maka
perbedaan persentase tersebut sangatlah
jauh yaitu 73,8% dengan 35,3%. Karena
25 siswa dapat menjawab soal dengan
benar dan benar, maka dapat dijelaskan
bahwa pengetahuan matematika dasar
siswa tersebut sesuai untuk Soal 1.

Soal ini menitikberatkan pada
kemampuan siswa untuk memberikan
alasan dan jawaban atas pertanyaan
tersebut, menjelaskannya secara
matematis, dan berkomunikasi. Untuk
Pertanyaan 1, siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan baik dan dapat
mengkomunikasikan alasan jawaban
siswa. Hal ini dapat dilihat dari jawaban
berikut.
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Gambar 1. Hasil penyelesaian mahasiswa

Pada soal nomor 2 siswa masih
kesulitan dalam menjawab masalah
tersebut, bahkan siswa masih bingung
mengenai maksud masalah tersebut
bagaimana. Hal ini dapat dilihat dari
persentase rata-rata siswa yaitu 35,3%.
Sebagian siswa mengalami kesulitan dan
menjawab masalah tersebut dengan
pendapat ataupun penalaran sendiri
(Gambar 2) sedangkan beberapa siswa
mencoba  menyelesaikan ~ masalah
tersebut dengan benar (Gambar 3). Oleh
karena  itu, kemampuan literasi
matematis siswa berdasarkan
kemampuan dasar literasi dan proses
matematis dapat dikatakan kurang baik.
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Gambar 2. jawaban nomor 2 siswa dengan
penalaran sendiri dan salah

Gambar 3. jawaban nomor 2 siswa yang benar

Pada soal nomor 3 adalah soal
level 3. Kemampuan literasi yang
didapatkan  yakni  cukup dengan
persentase 67,6%. Pada soal ini siswa
membutuhkan penalaran matematika
yang baik dan mencermati setiap
petunjuk dalam sebuah soal tersebut.
Hampir sebagian siswa bisa menjawab
soal tersebut dengan baik namun ada
yang hanya setengah dari jawaban
tersebut. Selain itu, ada pula siswa yang
menjawab pertanyaan tersebut dengan
pemikiran sendiri. Hal tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4 untuk jawaban
siswa yang benar, Gambar 5 untuk
jawaban siswa hampir benar dan Gambar
6 untuk siswa memakai
pemikirannya sendiri.

yang

Gambar 4. jawaban nomor 3 siswa yang benar

Gambar 5. jawaban nomor 3 siswa yang hampir
benar

Gambar 6. jawaban nomor 3 siswa yang
memakai pemikiran sendiri
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Pada soal nomor 4, 5 dan 6
memiliki kemampuan literasi yang
sangat rendah yaitu pada soal nomor 4
didapatkan 17,6%, pada soal nomor 5
didapatkan 11,1% dan pada nomor 6
didapatkan rata-rata persentasenya yaitu
15,3%. Persentase tersebut sangatlah
jauh  dibandingkan persentase soal
nomor 1.

Untuk soal nomor 4, ide awal
untuk menyelesaikan soal ini adalah
mencari harga per satuan luas setiap
pizza. Untuk menemukan ide awal ini,
siswa membutuhkan  keterampilan
berpikir dan analisis tingkat tinggi.
hampir sebagian besar kesulitan dalam
menjawab soal tersebut. Sebagian besar
mereka hanya mengambarkan pizza dan
menuliskan  jawabanya dan Kketika
ditanyakan pada akhir pembelajaran
mereka tidak mengetahui menggunakan
rumus apa untuk menjawab soal
tersebut. Hal ini seperti gambar 7.

T
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Gambar 7. Contoh jawaban siswa homor 4

Pada Soal 5, ide pertama untuk
menyelesaikan soal ini adalah mencari
harga per satuan luas lapangan. Untuk
menemukan ide pertama ini, masalah ini
membutuhkan keterampilan berpikir dan
analisis tingkat tinggi. Hampir sebagian
besar kesulitan dalam menjawab soal
tersebut. Selain itu saat ditanyakan
mereka kesulitan dan merasa kurang
penjelasan mengenai berapa penonton
per 1 m2. Mereka hanya mengira-ngira
jawaban berapa penontonnya dan dalam
menyelesaikan masalah tersebut, mereka

berhenti di menghitung luas. Hal ini
seperti pada Gambar 8.
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Gambar 8. Contoh jawaban siswa nomor 5

Pada soal nomor 6, ide awal dari
penyelesaian soal ini adalah mencari
sendok dengan membagi baginya
menjadi beberapa bagaian, dan dalam
menemukan ide awal inilah yang
membuat soal ini membutuhkan nalar
dan kemampuan analisa yang tinggi.
Hampir sebagian besar kesulitan dalam
menjawab soal tersebut. Selain itu pada
awal  membaca  mereka  sudah
kebingungan dan akhirnya menyerah
dalam menyelesaikan soal tersebut.
Namun ada beberapa siswa yang hampir
menjawab dengan benar, hanya saja
mereka hanya setengah jalan dalam
menyelesaikannya, sehingga jawaban
tersebut salah. Hal ini seperti pada
gambar 9.

Gambar 9. Contoh jawaban siswa nomor 6

SIMPULAN

Penelitian ini adalah penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi siswa kelas IX MTS

Nurul Falah Ciaseum menggunakan
soal-soal PISA terkoordinasi dan
kesulitan menyelesaikan tugas-tugas

yang ditetapkan siswa. Kesimpulan dari
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survei terhadap 30 siswa dari tanggal 26
Februari hingga 1 Maret 2022 adalah
sebagai berikut:

Secara garis besar kemampuan
literasi matematika siswa kelas MTs
Nurul Falah Ciaseum tergolong cukup
pada level 1 sampai 3, akan tetapi pada
level 2 tergolong kurang sekali dengan
perolehan skor hanya 35,3% begitu juga
pada level 4, 5 dan 6 tergolong kurang
sekali dengan perolehan skor secara
berturut-turut adalah 17,6%, 11,1% dan
15,3%. Level 1 dan 3 juga memiliki
pemahaman bacaan yang sangat baik
karena mereka juga dapat memodelkan
masalah secara matematis dalam
memahami pertanyaan, dan siswa dapat
menyampaikan jawaban mereka dan
alasan jawabannya dengan lebih baik.
Level 4 dikatakan sangat buruk dengan
skor 17,6%, karena banyak siswa yang
bingung harus menggunakan rumus
yang mana untuk menyelesaikan soal
tersebut. Level 5 juga dikatakan sangat
kurang karena siswa kurang memiliki
kemampuan berpikir logis dan menalar,
tidak dapat memberikan alasan yang
logis, dan banyak siswa yang tidak dapat
menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat
dari perolehan skor yang hanya 11,1%.
Level 6 merupakan soal PISA level
tertinggi, namun skor level 6 lebih baik
dari skor level 5 sebesar 15,3%.

Kesulitan terbesar pada level 4, 5
dan 6 adalah siswa tidak memahami,
bahkan memahami maksud pertanyaan,
dan bahkan tidak mengetahui metode
atau rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Kesulitan yang
paling mendasar adalah kesulitan
menganalisis  masalah.  Hal ini
dikarenakan siswa sudah familiar
dengan perhitungan yang sebenarnya
dan tidak familiar dengan soal-soal yang
membutuhkan inferensi untuk
menyelesaikannya. Dilihat dari bentuk
soal, bentuk soal dalam cerita membuat
siswa kesulitan dalam menganalisis soal
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tersebut. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa siswa masih kesulitan
memahami pertanyaan-pertanyaan
dalam cerita. Saran terkait dengan hasil
dan pembahasan (tidak haruus ada) atau
sama dengan penelitian yang akan
datang.
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